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ABSTRAK
Diabetes melitus merupakan penyakit hiperglikemia dengan kelainan pada sistem metabolik yang mampu menyebabkan kematian. Penderita penyakit ini semakin tahun semakin meningkat sebanding dengan jumlah angka kematian karena diabetes mellitus. Indonesia berada diposisi ke-7 dengan jumlah penderita diabetes terbanyak di dunia dan diabetes mellitus termasuk ke dalam 10 penyebab kematian di dunia. Diabetes ini juga dapat menyebabkan berbagai risiko komplikasi dengan penyakit lainnya. Penanganan terhadap diabetes ini dapat dilakukan dengan berbagai cara pengobatan yaitu dengan menggunakan obat – obatan. Terapi diabetes tidak hanya bertumpu pada obat sebagai terapi farmakologi, namun juga pada terapi non farmakologi yang mencakup pengendalian pola makan dan rekayasa pola hidup. Akan lebih menguntungkan jika selama terapi ditunjang oleh nutrisi makanan fungsional (nutrasetikal) yang bermanfaat untuk menunjang pengendalian gula darah pasien diabetes. Secara empiris, herbal yang digunakan masyarakat untuk terapi pasien diabetes mellitus adalah bawang merah, bawang putih, lidah buaya, sambiloto, teh hijau, cabe rawit, tapak dara, kayu manis, kunyit, mangga, pare, stevia, dan jahe dengan nama latin Allii Cepa Bulbus, Allii Sativi Bulbus, Aloe vera, Andrographis paniculata, Camelia sinensis,  Capsicum annuum, Catharanthus roseus (L.) G. Don, Cinnamon zeylanicum, Curcuma domestica, Mangifera indica, Momordica charantia, Stevia rebaudina, dan Zingiber officinale. 
Kata kunci : Diabetes melitus, nutraseutikal, tumbuhan obat empiris
ABSTRACT
Diabetes mellitus is hyperglycemia disease with disorders metabolism that can cause death. Every years, patients with this disease are increasingly equals to increasing the number of death. Indonesia is the 7th highest number of diabetes mellitus in the world and diabetic mellitus is the 10th causes of death in the world. This diabetes also cause various risks of complications with other diseases. Treatment of diabetes can be done in various methods of treatment using drugs. Diabetes theraphy is not only using medicine as a pharmacological theraphy but also non-pharmacological theraphy which includes controlling dietary and lifestyle. It would be more beneficial if during therapy is supported by functional food nutrition (nutraceutical) which is useful to control blood glucose in diabetic patients. Empirically, herbs that used to therapy for diabetic patients are onion, garlic, aloe vera, sambiloto, green tea, chilli, tapak dara or madagascar periwinkle, cinnamon, turmeric, mango, bitter mellon, stevia, and gingger with the Latin names  are Allii Cepa Bulbus, Allii Sativi Bulbus, Aloe vera, Andrographis paniculata, Camelia sinensis, Capsicum annuum, Catharanthus roseus (L.) G. Don, Cinnamon zeylanicum, Curcuma domestica, Mangifera indica, Momordica charantia, Stevia rebaudina, dan Zingiber officinale.
Keywords : Diabetes mellitus, nutraceutical, empirical medicinal plants.
Pendahuluan
Diabetes melitus (DM) merupakan kelainan pada sistem metabolime dengan karakteristik hiperglikemia yang mempengaruhi sekresi insulin, sensitivitas insulin, ataupun keduanya (PERKENI, 2015). Penyakit ini dapat dipengaruhi karena berat badan yang berlebih dan kurangnya aktivitas fisik (WHO, 2018). DM  dapat menyebabkan penyakit seperti kebutaan, serangan jantung, stroke, dan gagal ginjal serta luka yang tak kunjung kering menyebabkan harus dilakukan amputasi (WHO, 2016). 
Institute for Alternative Futures (IAF) mengatakan bahwa pada tahun 2030 di dunia akan terjadi peningkatan sebesar 54 %  mencapai 54,9 juta orang terkena diabetes dengan tingkat kematian meningkat sebesar 38 % mencapai 385.800 orang meninggal. (Rowley, et al., 2017). Menurut WHO, diabetes melitus termasuk ke dalam 10 penyebab kematian di dunia (WHO, 2018). Data dari International Diabetes Federation (IDF) menyebutkan bahwa Indonesia berada di posisi ke-7 dengan jumlah penderita diabetes terbanyak di dunia serta jumlah perkiraan penderita diabetes mencapai 10 juta orang. Selain itu, diabetes juga menjadi penyebab ketiga meningkatnya jumlah angka kematian di Indonesia (WHO, 2016). Menurut Rikesdas, peningkatan prevalensi angka penderita diabetes dari 2013-2018 adalah 8,5 % dengan jumlah penderita mencapai 16 juta orang sehingga dapat diestimasikan juga bahwa risiko komplikasi terhadap penyakit lain pun tinggi yang dapat menyebabkan kematian. (Kemenkes RI, 10 Desember 2018).
Terapi pengobatan DM menggunakan obat sintesis baik secara oral maupun injeksi memiliki beragam mekanisme dengan tujuan mampu menekan dan mengendalikan kadar glukosa dalam darah. Sebelum ada berbagai macam obat seperti itu, digunakan pengobatan melalui tumbuhan karena sejak dahulu tumbuhan sudah diyakini memiliki banyak kegunaan (Patel, et al., 2012). Hal itu menyebabkan penggunaan tumbuhan masih diperlukan juga penggunaannya sampai saat ini. Nutraseutikal berawal dari kata nutra yang memiliki makna nutrisi dan seutikal berarti fungsi obat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nutraseutikal adalah produk hasil isolasi (tumbuhan, hewan, dan mikroba) yang mampu memberikan nutrisi dengan efek meningkatkan kesehatan tubuh (McClements, et al., 2015). Sehingga dilakukan review artikel mengenai tumbuhan tradisional yang dapat digunakan sebagai tumbuhan nutraseutikal antidiabetes.


Metode
Review artikel berisi tinjauan dari beberapa artikel yang dipublikasikan. Proses pencarian sumber dari review artikel ini dimulai pada bulan April 2019 dilakukan melalui PubMed menggunakan kata kunci "Dietary supplements", "Nutraceutical", "Hypoglycemic agents", "Antidiabetic", dan "Plants" didapatkan 522 artikel. Penggunaan filter Publication dates (10 years); Languages (English); Subjects (Dietary Supplements) 395 artikel; Manage filter (Clinical Trial) terdapat 80 artikel. Lalu dipilih artikel yang mencakup tumbuhan tradisional yang berada di Indonesia sehingga terpilih 12 artikel. Pencarian dilanjutkan dengan Google Scholar menggunakan kata kunci “Nutraseutikal”, “Antidiabetes”, dan “Tumbuhan”. Semua sumber pencarian yang telah dilakukan melalui PubMed, dan Google Scholar, dipilih beberapa artikel dan dibuka total 41 Artikel dari semua sumber pencarian, 28 diantaranya merupakan kriteria inklusi yang digunakan pada review artikel ini. Bagan alir mengenai proses pencarian sumber dari review artikel ini dijelaskan lebih singkat oleh bagan dibawah ini.

Bagan 1.  Proses pencarian sumber artikel

Hasil dan Diskusi
Diabetes melitus (DM) adalah kelainan metabolisme yang mengakibatkan terjadimya sekresi insulin menurun dan resistensi insulin di sel beta pankreas. Selain terjadi pada sel beta pankreas, resistensi insulin juga terjadi pada organ seperti otot, hati, dan otak. Penyebab lain dari diabetes melitus yaitu hiperglukagonemia di sel alfa pankreas, peningkatan lipolisis di jaringan lemak, penurunan inkretin di saluran pencernaan, dan peningkatan absorpsi glukosa di ginjal (PERKENI, 2015). Penyakit ini terbagi menjadi DM tipe 1 dan DM tipe 2. Penyebab terjadinya DM tipe 1 yaitu kelainan sistem imun yang membuat terjadinya destruksi sel beta pankreas sehingga jumlah insulin menurun (WHO, 2018). Sedangkan DM tipe 2 terjadi resistensi pada insulin disebabkan meningkatnya lisis lemak, produksi asam lemak bebas, dan jumlah glukosa namun terjadi penurunan pengambilan glukosa ke otot (D’Adamo & Caprio, 2011).
Karakteristik yang terjadi pada DM tipe 1 yaitu a). Sel – sel kompeten terhadap imun dalam pankreas yang terinfiltrasi, b) Terjadi kerentanan terhadap penyakit dikarenakan respon imun dari kompleks histokompatibilitas utama (MHC, antigen leukosit manusia HLA), c). Adanya autoimun yang spesifik bekerja di sel pankreas, d). Perubahan imunoregulasi dari sel T (CD4+), e). Adanya sel TH1 yang memproduksi interleukin, f). Respon dari imunoterapi dan g). Terjadi turun temurun dari keluarga yang terkena penyakit autoimun (Ozougwu, et al., 2013).
DM tipe 2 memiliki karakteristik seperti a). Insulin yang tak normal seperti adanya mutasi yang menyebabkan asam amino digantikan pada sisi pentng dalam interaksi reseptor, b). Mutasi dalam memproduksi insulin, c). Penimbunan di jaringan adiposa yang memicu peningkaan oksidasi lipid, d). Insulin yang resisten diakibatkan obesitas sehingga terjadi penimbunan glukosa dan menghambat fungsi siklus glikogen, e). Insulin yang tetap tersekresi namun glikogen tidak digunakan dalam penyimpanan glukosa sehingga terjadi diabetes mellitus tipe 2, dan f). Sel beta pankreas yang mengalami kelelahan untuk terus menerus memproduksi insulin (Ozougwu, et al., 2013).
Dalam terapi pengobatannya digunakan seperti golongan obat seperti insulin, sulfonil urea, dan glisid. Dalam bidang pengobatan sudah mulai dipertimbangkan untuk melakukan terapi menggunakan nutraseutikal. Nutraseutikal yang digunakan berasal dari tumbuhan. Tumbuhan memiliki banyak kandungan yang memiliki peran dan fungsi berbeda. Salah satunya, tumbuhan yang memiliki aktivitas antidiabetes. Aktivitas tersebut didapatkan dari zat aktif berupa metabolit sekunder. Tumbuhan tradisional tersebut adalah sebagai berikut  
Tabel 1. Daftar nama tumbuhan tradisional yang bersifat antidiabetes 
	NO.
	Nama Tumbuhan
(Famili)
	Nama Umum
	Bagian yang digunakan
	Zat Aktif
	Referensi

	1.
	Allii Cepa Bulbus (Liliaceae)
	Bawang Merah
	Umbi
	Alil propildisulfida dan S- metil sistein sulfoksida
	(Taj Eldin, et al., 2010)
(Khan, et al., 2012)

	2.
	Allii Sativi Bulbus (Liliaceae)
	Bawang Putih
	Umbi
	Allicin (alil disulfida) dan S-alil sistein sulfoksida
	(Gebreyohannes & Gebreyohannes, 2013)
(Khan, et al., 2012)

	3.
	Aloe vera (Asphodelaceae)
	Lidah Buaya
	Daun (gel)
	Unsur Cr, Zn, Mn
	(Manjunath K, et al., 2016)
(Khan, et al., 2012)

	4.
	Andrographis paniculata (Acanthaceae)
	Sambiloto
	Daun dan akar
	Flavon, glukosida, lakton
	(Kavitha, et al., 2016)
(Ravikumar., et al., 2010)

	5.
	Camelia sinensis 
(Theaceae)
	Teh Hijau
	Daun
	Epikatekin (EC), Epigalokatekin (EGC), Epikatekin galat (ECG) dan (-)-Epigalokatekin -3-galat (EGCG)
	(Dostal, et al., 2017)
(Bulmer, et al., 2018)

	6.
	Capsicum annuum
(Solanales)
	Cabe Rawit
	Buah dan biji
	Capsaisin
	(Yuan, et al., 2016)

	7.
	Catharanthus 
roseus (L.) G. Don (Apocynaceae)
	Tapak Dara
	Daun
	Alkaloid vindolina, vindolinina, dan vleurosina
	(Al-Shaqha, et al., 2015)
(Arumugam, et al., 2013)

	8.
	Cinnamon zeylanicum
(Lauraceae)
	Kayu Manis
	Kulit
	Sinamaldehid
	(Gutierrez, et al., 2016 )
(Lu, et al., 2012)
(Anand, et al., 2010)

	9.
	Curcuma domestica (Curcumae)
	Kunyit
	Rimpang
	Kurkumin
	(Navekar, et al., 2017 )


	10.
	Mangifera indica (Anacardiaceae)
	Mangga
	Biji kernel
	Polifenol, triterpen, mangiferin, dan xanton glukosida
	(Gupta & Gupta, 2011)
(Khan, et al., 2012)


	11.
	Momordica charantia (Cucurbitaceae)
	Pare
	Buah, dan biji
	Charantin, polipeptida, dan visina
	(Joseph & Jini, 2013)
(Khan, et al., 2012)

	12.
	Stevia rebaudina 
(Asteraceae)
	Stevia
	Daun
	Steviosida
	(Misra, et al., 2011)
(Patel, et al., 2012)

	13.
	Zingiber officinale
(Zingiberaceae)
	Jahe
	Rimpang
	Gingerol 
	(Shidfar, et al., 2015 )
(Arablou, et al., 2014)



1. Allii Cepa Bulbus (Liliaceae)
Kandungan bawang merah adalah Alil propildisulfida dan S- metil sistein sulfoksida yang mampu memiliki aktivitas antidiabetes (Khan, et al., 2012) karena dalam pengujian dengan 100 gram bawang merah yang dikonsumsi pasien secara oral dengan dipotong kecil kecil menunjukan hasil bahwa kadar glukosa darah puasa menurun serta meningkatkan regenerasi sel beta pankreas sehingga jumlah sekresi insulin pun bertambah serta mampu menurunkan kadar kolestrol dalam serum darah (Taj Eldin, et al., 2010).
2. Allii Sativi Bulbus (Liliaceae)
Bawang putih secara oral diambil khasiatnya sebagai antihiperglikemik pada ektrak bawang dengan etanol 100 mg/kg. Pengujian dilakukan pada tikus diabetes yang diberikan dengan aloksan. Kandungan di dalam bawang putih yaitu Allicin (alil disulfida) dan adanya sulfur dari S-alil sistein sulfoksida dapat menurunkan kadar glukosa dalam darah (Khan, et al., 2012), menstimulasi peningkatan sekresi insulin, meningkatkan glukosa toleran dan meningkatkan sintesis glikogen dalam hati. Pengujian tersebut dilakukan dengan pemberian ekstrak bawang putih dengan air 10% yang diberikan tiga kali sehari (Gebreyohannes & Gebreyohannes, 2013)  atau diberikan 300 mg tablet berisi ekstrak bawang putih tiga kali sehari bersamaan dengan Metformin 500 mg menunjukkan penurunan gula darah puasa 3,12% (Ashraf , et al., 2011).
3. Aloe vera (Asphodelaceae)
Daun lidah yang memiliki kandungan unsur Cr, Zn, dan Mn. Ekstrak lidah buaya diberikan secara oral dosis 200 mg/kg sekali sehari pada tikus diabetes menunjukkan aktivitas antidiabetes karena mampu menurunkan kadar glukosa darah saat puasa (Manjunath K, et al., 2016), dan menstimulasi sekresi sel beta pankreas (Khan, et al., 2012).
4. Andrographis paniculata (Acanthaceae)
Daun sambiloto mengandung metabolit sekunder seperti flavon, glukosida, dan lakton (Kavitha, et al., 2016).  Daun sambiloto yang diekstraksi dengan etanol kemudian diberikan pada tikus diabetes dengan dosis pemberian 100 - 200 mg/kg BB selama 30 hari menunjukkan penurunan kadar glukosa dalam darah (Ravikumar., et al., 2010).
5. Camelia sinensis (Theaceae)
Teh hijau mengandung epikatekin (EC), epigalokatekin (EGC), epikatekin galat (ECG) dan (-)-epigalokatekin-3-galat (EGCG). Tetapi EGCG memiliki peran bioaktif katekin terbanyak. Pemakaian ekstrak teh hijau yang mengandung 1315 mg total katekin perhari (843 mg EGCG). Konsumsi ekstrak teh hijau 836 mg katekin menunjukkan peningkatan frekuensi genotip COMT (catechol-O-methyltransferase) pada IGT (impaired glucose tolerance). Enzim COMT menunjukkan peningkatan konsentrasi insulin dan menurunkan gula darah puasa dalam konsumsi ekstrak teh hijau selama 12 bulan (Dostal, et al., 2017). Translokasi glukosa GLUT-4 akan meningkatkan ikatan adiposity dengan insulin pada otot rangka (Bulmer, et al., 2018). Selain itu enzim COMT juga berperan dalam metabolism norepinefrin (Dostal, et al., 2017).
6. Capsicum annuum (Solanales)
Buah cabe mengandung capsain. Buah cape dihaluskan sampai menjadi bubuk cabe 1,25 gram hari dengan kandungan 5 mg capsain diberikan pada wanita yang mengalami diabetes mellitus pada kehamilan 22-33 minggu. Capsain diberikan hingga minggu ke empat serta menunjukkan hasil yang baik dalam meningkatkan apoliprotein B dan CGRP. Selain itu terjadi penurunan kadar gula, kadar kolesterol total, serta trigliserida (Yuan, et al., 2016). 
7. Catharanthus roseus (L.) G. Don (Apocynaceae)
Daun pada bunga tapak dara memiliki kandungan alkaloid (vindolina, vindolinina, dan vleurosina) (Arumugam, et al., 2013). Daun bunga tapak dara diekstraksi dengan etanol kemudian diberikan dosis 100 - 200 mg/kg BB yang diujikan pada tikus diabetes selama 4 minggu. Hasil menunjukkan bahwa bunga ini mampu meningkatkan sekresi insulin pada pulau Langerhans serta meningkatkan transport glukosa (GLUT-2 dan GLUT-4) (Al-Shaqha, et al., 2015).
8. Cinnamon zeylanicum (Lauraceae)
Kayu manis ini banyak tumbuh di Indonesia. Kayu manis digunakan pada bagian kulitnya dengan cara diekstraksi. Larutan tersebut diujikan kepada tikus diabetes sebanyak 20 mg/kg BB dalam sehari. Pengujian dilakukan selama 45 hari dengan hasil kadar glukosa yang menurun dan meningkatkan sensitivitas insulin dalam darah (Gutierrez, et al., 2016 ). Selain itu juga dapat meningkatkan pengambilan gukosa dalam perpindahan GLUT4 di jaringan perifer (Anand, et al., 2010). Untuk hasil yang baik ekstrak cinnamon dikonsumsi sebanyak 120 mg perhari sebagai antidiabetes. Selain itu, dalam dosis rendah ternyata dapat menurunkan kadar trigliserida (Lu, et al., 2012).
9. Curcuma domestica (Curcumae)
Kunyit memiliki kandungan kurkumin yang terdapat pada bagian rimpangnya. Bubuk kunyit ini diberikan dalam bentuk capsul sediaan yang didalam nya terdapat 500 mg tetapi dapat juga dilakukan dengan menghaluskan rimpang kunyit menjadi bubuk kunyit. Pemberian perhari 6 kapsul dan diberikan sampai 12 minggu. Pengujian dilakukan kepada manusia berusia 20-60 tahun dengan berat massa tubuh 25 – 40 kg/m2 dan memberikan hasil peningkatan sensitivitas insulin dan kadar glukosa dalam darah yang menurun (Navekar, et al., 2017 ).
10. Mangifera indica (Anacardiaceae)
Mangga mengandung serat, karoten, dan vitamin. Aktivitas antidiabetes yang pernah diujikan yaitu berasal dari biji kernel buah manga. Biji kernel mengandung polifenol, triterpen, mangiferin, dan xanton glukosida. Uji dilakukan pada ekstrak etanol dari biji kernel yang sebelumnya sudah dikeringkan dan dibuat menjadi bubuk. Pengujian dilakukan dengan kadar 300 mg/kg selama 14 dan 21 hari. Pada tikus diabetes menunjukkan peningkatan dari kadar insulin melalui banyaknya jumlah sekresi insulin yang diregenerasi serta pengurangan absorbsi glukosa di usus (Gupta & Gupta, 2011), menurunkan kadar glukosa darah puasa, kolesterol total, dan Low Density Lipoprotein (LDL) serta meningkatkan High Density Lipoprotein (HDL) (Khan, et al., 2012).
11. Momordica charantia (Cucurbitaceae)
Buah pare ini memiliki kandungan metabolit sekunder adalah momordicin,  momordisilin, glikosid, saponin, flavonoid, isoflavon, terpen, antroquinon, glukosinolat, charantin, polipeptida-p, dan visina. Pada bagian buah pare terdapat charantin zat yang memiliki aktivitas sebagai antidiabetes. Selain itu, terdapat kandungan polipeptid-p dan visina pada biji buah pare yang termasuk dalam zat yang memiliki aktivitas sebagai antidiabetes (Joseph & Dini, 2013). Aktivitas antidiabetes ini ditunjukkan dengan menurunnya kadar glukosa dalam darah melalui meningkatkan sensitivitas insuin (Khan, et al., 2012) peningkatan pengambilan glukosa peripheral serta menstimulasi penyimpanan glikogen dalam hati, dan produksi insulin yang meningkat. Pengujian dilakukan dengan ekstraksi semua bagian buah dan biji dengan aseton dan dibuat dosis 0.25; 0.50, dan 0.75 mg/kg BB yang diujikan selama 8-30 hari (Joseph & Dini, 2013).
12. Stevia rebaudina (Asteraceae)
Daun stevia memiliki kandungan 4-15% stevioside yang memiliki tingkat manis 150-300 kali dibandingkan dengan gula yang biasa digunakan. Ekstrak daun stevia dengan 1 kg daun dilarutkan dengan benzene:aseton 1:1 yang kemudian dilanjutkan dengan proses destilasi evaporator. Ekstrak diberikan secara oral 200-400 mg/kg BB tikus diabetes selama 10 hari dan menunjukkan hasil pengurangan kadar glukosa (Misra, et al., 2011) serta mampu meregenerasi sel beta pancreas dan menghambat glukoneogenesis di hati (Patel, et al., 2012).
13. Zingiber officinale (Zingiberaceae)
Jahe sering digunakan dalam beragam macam minuman dan menjadi bahan dalam bumbu dapur yang dicampurkan kedalam masakan. Jahe memiliki kandungan gingerol, shogaol, paradol and zingeron yang baik untuk tubuh. Pengujian khasiat dari jahe dilakukan dengan cara memberikan 3 gram perhari bubuk jahe selama 8 minggu dan 1600 mg perhari untuk 12 minggu selanjutnya (Arablou, et al., 2014). Kandungan gingerol dalam jahe mampu memfasilitasi pengambilan glukosa oleh insuin dengan meningkatkan translokasi dari transporter glukosa ke dalam sel otot dan meningkatkan sensitivitas insulin yang berkaitan dengan peroxisome proliferator-activated reseptor-ᵧ (PPAR-ᵧ) beserta peningkatan regulasi adiponektin (Shidfar, et al., 2015 ).  Selain itu, penggunaan 2 gram jahe perhari selama 2 bulan dapat mengurangi LDL dengan mengurangi pengambilan dari oksidasi LDL oleh makrofag serta mengurangi trigliserida dan meningkatkan HDL-C (Mahluji, et al., 2013).
Terapi pengobatan antidiabetes melalui nutraseutikal dapat diidentifikasi pada famili tumbuhan Acanthaceae, Anacardiaceae, Apocynaceae, Asphodelaceae, Asteraceae,  Cinnamomum, Cucurbitaceae, Curcumae, Liliaceae, Solanales, Theaceae, dan Zingiberaceae. Tumbuhan tersebut memiliki kandungan yang beragam (sebagian besar mengandung glikosida, alkaloid, terpenoid, flavonoid) dengan tujuan aktivitas yaitu menurunkan kadar glukosa dalam darah. Namun penggunaannya nutraseutikal ini hanya sebagai penunjang untuk membantu meningkatkan kerja obat dalam menurunkan kadar glukosa dalam darah. Jadi untuk penggunaan obat biasa seperti golongan obat seperti insulin, sulfonil urea, dan glisid tetap dilakukan, terutama bagi penderita DM yang mengalami komplikasi. Tumbuhan merupakan sumber obat yang baik dalam pengobatan dan aman digunakan jika sudah dilihat terlebih dahulu toksisitas tumbuhan tersebut sebelum dikonsumsi.
Kesimpulan
[bookmark: _GoBack]Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit hiperglikemia yang mampu berakibat komplikasi terhadap penyakit lain. Terapi yang dilakukan dengan menggunakan nutraseutikal akan mampu menjadi penunjang terapi pengobatan secara farmakologis karena dapat menurunkan kadar glukosa dalam darah. Terapi nutraseutikal tersebut dapat dilakukan dengan mengkonsumsi ekstrak dari bagian pada tumbuhan. Dalam penelusuran pembuatan review artikel didapatkan daftar tumbuhan tradisional yang memiliki aktivitas antidiabetes yaitu adalah bawang merah, bawang putih, lidah buaya, sambiloto, teh hijau, cabe rawit, tapak dara, kayu manis, kunyit, mangga, pare, stevia, dan jahe dengan nama latin Allii Cepa Bulbus, Allii Sativi Bulbus, Aloe vera, Andrographis paniculata, Camelia sinensis, Capsicum annuum, Catharanthus roseus (L.) G. Don, Cinnamon zeylanicum, Curcuma domestica, Mangifera indica, Momordica charantia, Stevia rebaudina, dan Zingiber officinale. 
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